* BUPATI DAIRI

PERATURAN BUPATI DAIRI
NOMOR ©9 TAHUN 2008

TEMTANG

- PERUBAHAN LAMPIRAN PERATURAN BUPATI DAIRI NOMOR 16 TAHUN 2005
TENTANG HARGA ECERAN TERTINGGI {(HET) BAHAN BAKAR MINYAK TANAH
DI SETIAP PANGKALAN 'fANG ADA DI KECAMATAN DAN KIOS PENGECER

Menimbang

Mengingat

SE-KABUPATEN DAIRI

BUPAT!I DAIR],

 bahwa sesuai dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor

541/1545/SJ, tanggal 6 Juni 2008 tentang Pedoman Penetapan dan
Perhitungan HET Minyak Tanah Tahun 2008, maka Peraturan Bupati Dairi
Nomor 16 Tahun 2005 tentang Harga Eceran Teitinggi (HET} Bahan
Bakar Minyak Tanah di Setiap Pangkalan Yang Ada di Kecamatan dan
Kios Pengecer Se-Kabupaten Dairi perlu disempurnakan ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
periu ditetapkan Peraturan Bupati Dairi tentang Perubahan Lampiran
Peraturan Bupati Dairi Nomor 16 Tahun 2005 tentang Harga Eceran
Tertinggi (HET) Bahan Bakar Minyak Tanah di Setiap Pangkalan Yang Ada
di Kecamatan dan Kios Pengecer Se-Kabupaten Dairi |

Undang-Undang Nomot 15 Tahun 1964 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat i Dairi (Lembaran Negara Republik Tahun 1964 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2689), '

Undang—-Undang #omor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
L.embaran Negara Nomor 4437); sebagaimana telah diuban beberapa kalj,
terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 ten*ang Perubahan
Kedua Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lernbaran Negara Nomor 4844}, '

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 ‘tentarig Minyak dan Gas Bumi
(Lembaran Negara Repeublik Indonesia Tahun 2001 Nomor 136,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4132},

Peraturan Menter; Energi dan Sumber Daya Mineral Nomur 16 Tahun 2008

tentang Harga Jual Eceran Bahan Bakar Minyak Jenis Minyak Tanah,

(Kerosene, Bensin Preinium dan Minyak Solar (Gas Oil) untuk Keperiuan
Rumah Tangga Usaha Kecil, Usaha Perikanan, Transportasi dan
Pelayanan Umumj}. '

Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 19 Tahun 2008, tentang Harga

Eceran Tertinggi (HET) Bahan Bakar Minyak Tanah di Tingkat Pangkalan '

pada lbukota Kabupaten/ Kota se- Sumatera Utara;

6. Peraturan Daerah...../2




8. Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2008 tentang Urusan

Pemerintahan Wajib dan Pilihan Yang Menjadi kewenangan
Pemerintahan Daerah Kabupaten Dairi {Lembaran Dzerah Kabupaten

Dairi Tahun 2008 Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah Nomor
125); _ .

7. Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2008 tentany Pembemukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2008 Nomaor 05, Tambahan Lembaran Daerah

Nomor 128);
MEMUTUSKAN
1etapkan : PERATURAN RUPAT! DAIRI "TENTANG PERUBAHAN LAMPIRAN

PERATURAN BUPAT1 DAIRI NOMOR 16 TAHUN 2005 TENTANG HARGA
ECERAN TERTINGGI (HET} BAHAN BAKAR MINYAK TANAH DI SETIAP

PANGKALAN YANG ADA D! KECAMATAN DAN KIOS PENGECER SE-
KABUPATEN DAIRI. ' ' :

Pasal i

erapa ketentuan dalam Lampiran Peraturan Bupati Dairi Nomor 16 Tahun 2005 tentang Harga
ran Tertinggi (HET) Bahan Bakar Minyak Tanah di Setiap Pangkalan yang ada di Kecamatan dan
- Pengecer Se-Kabupaten Dairi (Berita Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2035 Nomor 11) diubah,
pirannya berbunyi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ird.

Pasal Il

turan Bupati ini berlaku pada tanagal diundangkan.

© setiap orang mengetahuinya, memerintahkan penglndangan Peraturan Bupati ini dengan
:mpatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Dairi.

Ditetapkan di Sidikalang
pada tanggal 24 Okiofer 2008,

_ BUPATI DAIR;

S

M. P. TUMANGGOR |

langkan di Sidikalang
tanggal ' 2008,
EKRETARIS DRERAH KABUPATEN CAIRI
W,
A ILUS MARBUN

"A DAERAHYABUPATEN DAIR TAHUN 2008 NOMOR

.

-

L



HOOONVINNL d'N

/Y

4¥iva tlvdng

GITE QO¥'ES9 06T 091 S¥Z g9 Q05'¢ gal 8 QOrNLLISI )
SITE QOY'ES9 046 08k 14 89 - 0052 6.1 9 Ndvaa8] 7'
0SE'S 009'089 i 094 S0€ g9 00¢'2 802 St IHY VIS €1
GCE'E 0¥’y 0zZ0't 09l g62 59 005'¢ £0Z [of> “HIGWI LIS ONNNND| ZL
oov'E 00’549 0/0't 091 SkE 59 0052 T4 [AS] HANE YLOA| b1
5Z2E'E Q08'£9% S10'E 091 06< . 89 0os'e 661 9z NYve vollj 0l
Q0t'E 002’299 010t 09l 114 g9 005'Z g6l T YOONIIVOIL] 6
0GE'E 008889 O¥0'E 09l GlE g9 008°2 60¢ gt yv.LNgodos| 8
00L'E 009’659 0862 094 S6¢ &g DOS'Z S8l Zl HvAOSWNIIS| £
OE'E 008'259 066'E _pgt G592 59 005'g 68} 9l vrvd NiNNg| 9
GLEE 006'$59 GlB'C osl 052 59 Q03’2 £81 ol wHidvd IV S
Q0€'E 00z 299 oLo'e 09l G8¢ 59 006°C 861 SZ JIDONQHYd} v
00g'e 00.'959. GE6'C sl 09T 59 0os'e 65l i mnNannsg €
0ot't 000°099 000'€ 091 SLZ 69 005'z £61 0z ONIDDNNVYDIS| €
gsz'e 000’679 056'C 09k 52¢ 59 00S'Z £il 0 SNYIVAIQIS] L
L4 01 6 8 L 9 S ¥ £ [4 L
. (i) ()
(ay/dy) | 180aBuad SO | 8+L+O0+G Ganydy) | weydy) | Gaudy) {aa)7/dd) UEJBLIEDDY UBTEWIRDEY| BIOY _
oabuag | ¥mun wmg | ueexBued uetenbued | ueimbuy LY PUILLBLIAd e1ov ngi v el | nar e uajednaen | NYLYWYOIN VIOX nal JON
13H - sad efeH | 13H uefununay eielg  uebBumunay syg efiey | ueynqeq uep welef| eloxng) Jep yeser

gooe

3CoT unye |

A1401na g tebbuey
gg 1owWoN
uieq nesng UgInjelad uelidiwed

diva NILVJNGVH - 3S HAD3ONId S
vV ONVA NYIVHONYd dVilasia HYNVL XYANIN HYHYE NV

o NYa NYLVIVOIN |G
yg (13H) IDONILYAL NVHAI3 VOUVH




